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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

1. Teori Keagenan (Agency Theory)

[image: ]Teori keagenan atau Agency Theory adalah sebuah teori yang mengungkapakan mengenai dua individu yang memiliki hubungan, yaitu antara prinsipal dan agen. Hubungan ini didasari dengan adanya pemisahan kepemilikan, pengendalian perusahaan, penanggungan risiko, pengambilan keputusan dan pengendalian fungsi (Zara Ananda & NR, 2020) . Teori ini mengatakan bahwa pihak prinsipal adalah pihak yang memberikan instruksi kepada pihak manajemen (agent), dimana pihak manajemen diberikan kepercayaan oleh pihak prinsipal untuk mengelola dana dengan tanggung jawab. Untuk imbalan jasa yang diberikan pihak prinsipal terhadap pihak manajemen, biasanya pihak prinsipal memberikan imbalan berupa insentif finansial dan non finansial. Dikarenakan adanya pemisahan kepemilikan dalam teori ini antara pihak prinsipal dan pihak manajemen, maka sering menimbulkan permasalahan agensi atau agency problem yang menimbulkan asitmetri informasi. Asimetri informasi adalah kondisi dimana manajemen memiliki informasi yang tidak disampaikan kepada pihak prinsipal. Hal ini terjadi jika manajemen lebih mengetahui terkait informasi dan permasalahan internal dibandingkan dengan pihak prinsipal dan stakeholder (Rahmaningtyas, 2019).
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2 Teori sinyal (Signalling Theory)

[image: ]Teori sinyal (Signalling Theory) digunakan sebagai Grand Theory dan teori stakeholder digunakan sebagai tambahan teori dalam penelitian ini. Teori sinyal adalah teori yang memapaparkan bagaimana perusahaan dalam memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal yang akan diberikan kepada pengguna laporan keuangan atau pihak terkait yang berkepentingan berupa informasi mengenai keadaan atau kondisi perusahaan. Teori selanjutnya adalah teori stakeholder, teori stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun eksternal perusahaan yang memiliki hubungan baik yang bersifat mempengaruhi ataupun dipengaruhi, langsung maupun tidak langsung terhadap perusahaan. Stakeholder teori menjelaskan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri namun harus memberikan manfaat bagi para stakeholdernya (A. C. dan I. Ghozali, 2018).


2.1.1 Nilai Perusahaan
2.1.1.1 Pengertian Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan didefinisikan sebagai persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber dayanya dimana para investor, menjadikan nilai perusahaan sebagai indikator bagaimana pasar menilai perusahaan secara keseluruhan (Saputra et al., 2024). Nilai perusahaan merupakan sebuah gambaran investor yang terdapat pada perusahaan-perusahaan yang selalu berkaitan dengan harga saham (Agalliao et al., 2024). Memaksimalkan nilai perusahaan penting bagi perusahaan karena dengan memaksimalkan nilai perusahaan berarti
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kemakmuran pemegang saham juga semakin maksimal (Saraswati et al., 2018). Menurut Indrarini ( 2019), Nilai Perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan manajer dalam mengelola sumber daya perusahaan yang dipercayakan kepadanya sering dihubungkan dengan harga saham.
[image: ]Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan adalah suatu kondisi yang dicapai manajer dalam mengelola sumber daya perusahaan yang dijadikan gambaran bagi masyarakat maupun investor yang biasanya berkaitannya dengan saham.


2.1.1.2 Indikator Nilai Perusahaan

Indikator yang mempengaruhi nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan metode (Sundoro et al., 2019) yaitu:
1. Price to Book Value (PBV)

Himawan (2020) mengemukakan bahwa price to book value (PBV) merupakan rasio pasar (market ratio) yang digunakan untuk mengukur kinerja harga pasar saham terhadap nilai bukunya. Rasio price to book value yang tinggi mengidikasikan harga saham yang tinggi jika dibandingkan dengan nilai buku per lembar saham. Harga saham yang semakin tinggi, maka dapat dikatakan semakin berhasil perusahaan dalam menciptakan nilai bagi para pemegang saham. Price to book value yang semakin tinggi maka semakin tinggi tingkat kepercayaan pasar terhadap prospek perusahaan tersebut.

PBV =

Harga Saham Per Lembar Nilai Buku Per Lembar Saham


2. Price Earning Ratio (PER)

[image: ]Price earning ratio (PER) adalah adalah rasio yang menggambarkan harga saham sebuah perusahaan dibandingkan dengan keuntungan atau laba yang dihasilkan perusahaan (Wiratno & Yustrianthe, 2022). Price earning ratio yang terlalu tinggi juga dapat mengindikasikan bahwa harga saham yang ditawarkan sudah sangat tinggi, ini menunjukkan bahwa pasar bersedia membayar lebih terhadap pendapatan atau laba suatu perusahaan serta memiliki harapan yang tinggi terhadap masa depan perusahaan tersebut. Pengaruh price earning ratio terhadap nilai perusahaan dapat dikatakan bahwa semakin tinggi price earning ratio maka semakin tinggi nilai perusahaan (Wiratno & Yustrianthe, 2022).

𝑃𝐸𝑅 =

Harga Pasar Saham Laba Per Lembar Saham

3. Tobin’s Q

Nilai perusahaan dapat diketahui dengan menghitung rasio Tobin’s Q (Kurniawati & Setiawan, 2021). Rasio Tobin’s Q merupakan rasio yang dikemukakan oleh Profesor James Tobin (1967). Menurut (Kurniawati & Setiawan, 2021), Tobin’s Q dimanfaatkan menghitung berapa besar nilai suatu perusahaan untuk mengetahui nilai perusahaan melalui kemampuan harga saham yang berkembang dan kemampuan seorang manajer bagaimana dalam mengatur aset perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan mengatur investasi. Untuk mengetahui nilai perusahaan melalui kemampuan harga saham yang berkembang dan kemampuan seorang manajer bagaimana dalam mengatur aset perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan mengatur investasi.


[image: ]Tobin’s Q adalah metode atau alat ukur untuk mengukur nilai perusahaan dengan membandingkan nilai pasar Saham ditambah hutang dengan total aset perusahaan. Rasio Tobin’s Q yang semakin tinggi maka semakin mampu perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan.

Tobin’s Q =

Nilai Pasar Saham+Total Hutang Total Aset

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Tobin’s Q sebagai indikator untuk mengukur nilai perusahaan. Tobin’s Q memasukkan semua unsur utang dan modal saham perusahaan, tidak hanya saham biasa saja dan tidak hanya ekuitas perusahaan yang dimasukkan namun seluruh aset perusahaan. Memasukkan seluruh aset perusahaan berarti perusahaan tidak hanya terfokus pada satu tipe investor saja yaitu investor dalam bentuk saham namun juga untuk kreditur karena sumber pembiayaan operasional perusahaan bukan hanya dari ekuitasnya saja tetapi juga dari pinjaman yang diberikan oleh kreditur. Nilai Tobin’s Q yang semakin besar menunjukkan bahwa perusahaan memiliki pertumbuhan yang baik, karena semakin besar nilai pasar aset perusahaan dibandingkan dengan nilai buku aset perusahaan maka semakin besar kerelaan investasi untuk mengeluarkan pengorbanan yang lebih untuk memiliki perusahaan tersebut.

2.1.1.3 Tujuan dan Manfaat Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan memiliki posisi yang sangat penting bagi perusahaan karena dengan peningkatan nilai perusahaan akan diikuti dengan peningkatan harga saham yang mencerminkan peningkatan kemakmuran pemegang saham. Bagi


seorang manajer, nilai perusahaan merupakan tolak ukur atas prestasi kerja yang telah dicapainya.
[image: ]Peningkatan nilai perusahaan menunjukkan peningkatan kinerja perusahaan. Secara tidak langsung hal tersebut dipandang sebagai suatu kemampuan untuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham yang merupakan tujuan perusahaan. Bagi invsetor, peningkatan nilai perusahaan akan membuat investor tersebut tertarik untuk berinvestasi di perusahaan (indrarini, 2019).


2.1.2 Good Corporate Governance

2.1.2.1 Pengertian Good Corporate Governance

Menurut BEI, (2023) Good Corporate Governance metode ini dirancang untuk memberikan panduan ahli kepada manajemen perusahaan, dengan berpegang pada cita-cita keterbukaan, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, keadilan, dan kesetaraan. Setiap tingkatan  dan  departemen dalam suatu perusahaan harus bekerja sama untuk memastikan standar Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG) dipatuhi. Agar suatu perusahaan dapat bertahan  lama,  maka perusahaan harus berpegang pada prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG), meliputi keterbukaan dan kejujuran, tanggung jawab, otonom, dan adil. Perusahaan harus mempertimbangkan kepentingan pemangku untuk menegakkan standar tersebut. Untuk memenuhi janji Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG), kita memerlukan kerangka pasar keuangan yang dapat dipercaya dan dihormati untuk mendukung pasar yang adil,


teregulasi dengan baik, dan efisien. Infrastruktur ini juga harus menyediakan barang dan jasa baru yang dapat diakses oleh seluruh pemangku kepentingan.
[image: ]Menurut Riska Franita (2018) Good Corporate Governance adalah suatu sistem yang mengelola dan mengawasi proses pengendalian usaha yang berjalan secara berkesinambungan untuk menaikkan nilai saham, yang akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan dan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada shareholders tanpa mengabaikan kepentingan stakeholders yang meliputi karyawan, kreditur dan masyarakat. Semakin tinggi tingkat Good Corporate Governance yang diberikan maka akan mempengaruhi Nilai Perusahaan atau sebaliknya. Sehingga, dalam penelitian ini menunjukan adanya pengaruh positif Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan ternyata terbukti kebenaranya (Iliyanis, 2023).
Good corporate governance adalah seni mengarahkan dan mengendalikan organisasi dengan menyeimbangkan kebutuhan berbagai pemangku kepentingan. Hal ini sering kali melibatkan penyelesaian konflik kepentingan antara berbagai pemangku kepentingan dan memastikan bahwa organisasi dikelola dengan baik, yang berarti bahwa proses, prosedur dan kebijakan dilaksanakan sesuai dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas. Setiap kali berbicara tentang tata kelola perusahaan, harus diingat bahwa organisasi memiliki tugas dan tanggung jawab.


2.1.2.2 Konsep Good Corporate Governance

Pada dasarnya Good Corporate Governance diterapkan pada dua sektor korporasi, yaitu pasar modal dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Konsep


Good Corporate Governance di BUMN berdasarkan penjelasan UU No. 19 Tahun 2000 tentang BUMN, disebutkan:
1. [image: ]Untuk dapat mengoptimalkan perannya dan mampu mempertahankan keberadaannya dalam perkembangan ekonomi dunia yang semakin terbuka dan kompetitif, BUMN perlu menumbuhkan budaya korporoasi dan profesionalisme antara lain melalui pembenahan pengurusan dan pengawasannya. Pengurusan dan pengawasan BUMN harus dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik.
2. Undang-undang tersebut dimaksudkan untuk memenuhi visi pengembangan BUMN dimasa yang akan datang dan meletakkan dasar atau prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Penerapan prinsip-prisip tersebut sangat penting dalam melakukan pengelola dan pengawasan BUMN. Pengalaman membuktikan bahwa keterpurukan ekonomi di berbagai negara termasuk di Indonesia, antara lain disebabkan perusahaan-perusahaan di negara tersebut tidak menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik secara konsisten.
3. Undang-undang BUMN dirancang untuk menciptakan sistem pengelola dan pengewasan berlandaskan pada prinsip efisiensi dan produktivitas guna meningkatkan kinerja dan nilai (value) BUMN, serta menghindari BUMN dari tindakan-tindakan pengeksploitasian di luar atas tata kelola perusahaan yang baik.


4. Undang-undang ini juga dirancang untuk menata dan mempertegas peran lemabaga dan posisi wakil pemerintah sebagai pemegang saham atau pemilik modal BUMN, serta mempertegas dan memperjelas hubungan.


2.1.2.3 [image: ]Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance

Menurut (Gusriandari et al., 2022) Good corporate governance Indonesia memiliki prinsip sebagai berikut:
1. Accountabilitas (akuntabilitas) Suatu pertanggung jawban yang dilakukan terhadap kinerja individu ataupun satuan organisasi didalam perusahaan. Akuntabilitas dimaksud disini ialah untuk mengatur pencapaian kinerja, serta melihat suatu keberhasilan dan hambatanhambatan yang dihadapi pada individu maupun unit organisasi perusahaan untuk mejalankan tugas pokok dalam pengambilan keputusan yang terbaik agar perusahaan terhindar dari hambatan suatu perusahaan agar dapat diselesaikan di masa mendatang.
2. Tranparancy (transparansi) Transparansi adalah keterbukaan informasi, data, dan proses dalam melakukan kegiatan suatu perusahaan. Setiap orang dapat mengakses informasi baik pemilik perusahaan ataupun stakholders agar tidak ada data informasi kegiatan yang ditutupi-tutupi.
3. Responsibility (responsibilitas) Resposibilitas ialah suatu prinsip pertanggung jawab dalam perusaan untuk mengemban dan melaksanakan tugas dan wewenang yang diberikan oleh perusahaan untuk dikelola secara kompeten sesuai dengan peraturan perundangundangan yang berlaku


4. [image: ]Independency (Kemandirian) Kemandirian yaitu prinsip yang didasarkan pada sikap untuk professional dan tidak bergantung kepada orang lain serta tidak dapat diintervensi oleh oaring lain. Dengan kata lain kemandirian bebas atas konflik kepentingan. Perusahaan yang dapat menjalankan prinsip ini berarti akan selalu melaksanakan sesuai pada undang-undang serta patu terhadap standar operasional prosedur (SOP) yang ditetapkan.
5. Fairness (kewajaran) Kewajaran ialah prinsip yang berorinetaso pada kesetaraan dalam memnuhi hal yang dimilik stakeholder sesuai dengan perjanjian yang disepakati oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dengan kata lai kewajaran ialah perilaku yang andil untuk memenuhi hak-hak stakeholder sesuai kriterianya.


2.1.2.4 Manfaat Good Corporate Governance

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) dalam jurnal yang dikutip (Ermanda & Puspa, 2022) tidak hanya melindungi kepentingan para investor saja tetapi juga akan dapat mendatangkan banyak manfaat dan keuntungan bagi perusahaan terkait dan juga pihak-pihak lain yang mempunyai hubungan langsung maupun tidak langsung dengan perusahaan. Adapun manfaat dan keuntungan yang diperoleh dengan penerapan Good Corporate Governance (GCG) sebagai berikut:
1. Dengan penerapan Good Corporate Governance (GCG) perusahaan dapat meminimalkan agency cost, yaitu biaya yang timbul sebagai akibat dari pendelegasian kewenangan kepada manajemen, termasuk biaya penggunaan


sumber daya perusahaan oleh manajemen untuk kepentingan pribadi maupun dalam rangka pengawasan terhadap perilaku manajemen itu sendiri.
2. [image: ]Perusahaan dapat meminimalkan cost of capital, yaitu biaya modal yang harus ditanggung bila perusahaan mengajukan pinjaman kepada kreditur. Hal ini sebagai dampak dari pengelolaan perusahaan secara baik dan sehat yang pada gilirannya menciptakan suatu referensi positif bagi para kreditur.
3. Dengan Good Corporate Governance (GCG) proses pengambilan keputusan akan berlangsung secara lebih baik sehingga akan menghasilkan keputusan yang optimal, dapat meningkatkan efisiensi serta terciptanya budaya kerja yang lebih sehat. Ketiga hal ini jelas akan sangat berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, sehingga kinerja perusahaan akan mengalami peningkatan. Berbagai penelitian telah membuktikan secara empiris bahwa penerapan Good Corporate Governance (GCG) akan mempengaruhi kinerja perusahaan secara positif.
4. Good Corporate Governance (GCG) akan memungkinkan dihindarinya atau sekurang-sekurangnya dapat diminimalkannya tindakan penyalahgunaan wewenang oleh pihak direksi dalam pengelolaan perusahaan. Hal ini tentu akan menekan kemungkinan kerugian bagi perusahaan maupun pihak berkepentingan lainnya sebagai akibat tindakan tersebut. Menyatakan bahwa penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) yang konsisten akan menghalangi kemungkinan dilakukannya rekayasa kinerja (earnings management) yang mengakibatkan nilai fundamental perusahaan tidak tergambar dalam laporan keuangannya.


5. [image: ]Nilai perusahaan di mata investor akan meningkat sebagai akibat dari meningkatnya kepercayaan mereka kepada pengelolaan perusahaan tempat mereka berinvestasi. Peningkatan kepercayaan mereka kepada pengelolaan perusahaan akan dapat memudahkan perusahaan mengakses tambahan dana yang diperlukan untuk berbagi keperluan perusahaan, terutama untuk tujuan ekspansi.
6. Bagi para pemegang saham, dengan peningkatan kinerja sebagaimana disebut pada poin 1, dengan sendirinya juga akan menaikkan nilai saham mereka dan juga nilai dividen yang akan mereka terima. Bagi negara, hal ini juga akan menaikkan jumlah pajak yang akan dibayarkan oleh perusahaan yang berarti akan terjadi peningkatan penerimaan negara dari sektor pajak. Apalagi bila perusahaan yang bersangkutan berbentuk perusahaan BUMN, maka peningkatan kinerja tadi juga akan dapat meningkatkan penerimaan negara dari pembagian laba BUMN.
7. Karena dalam praktik Good Corporate Governance (GCG) karyawan ditempatkan sebagai salah satu stakeholder yang seharusnya dikelola dengan baik oleh perusahaan, maka motivasi dan kepuasan kerja karyawan juga diperkirakan akan meningkat. Peningkatan ini dalam tahapan selanjutnya tentu akan dapat pula meningkatkan produktivitas dan rasa memiliki (sense of belonging) terhadap perusahaan.
8. Dengan baiknya pelaksanaan good corporate governance, maka tingkatt kepercayaan para stakeholders kepada perusahaan akan meningkat sehingga citra positif perusahaan akan naik.


9. [image: ]Penerapan good corporate governance yang konsisten juga akan meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan. Manajemen akan cenderung untuk tidak melakukan rekayasa terhadap laporan keuangan, karena adanya kewajiban untuk mematuhi berbagai aturan dan prinsip akuntansi yang berlaku dan penyajian informasi secara transparan.


2.1.2.5 Pengungkapan Good Corporate Governance

Tabel 2.1
Item-Item Pengungkapan Corporate Governance

	No
	Klasifikasi
	Item Pengungkapan

	1
	Pemegang Saham
	1. Uraian mengenai hak pemegang saham.

	
	
	2. Pernyataan mengenai jaminan perlindungan hak atas
pemegang saham perlakuan yang sama terhadap hak

	
	
	3. Tanggal pelaksanaan RUPS

	
	
	4. Hasil RUPS

	2
	Dewan Komisaris
	1. Nama-nama anggota Dewan Komisaris.

	
	
	2. Status setiap anggota (komisaris independen atau
komisaris bukan indpenden).

	
	
	3. Latar belakang pendidikan dan karier Dewan
Komisaris

	
	
	4. Uraian mengenai tugas dan tanggung jawab Dewan
Komisaris.

	
	
	5. Kebijakan dan jumlah remunerasi anggota Dewan
Komisaris.

	
	
	6. Mekanisme dan kriteria penilaian sendiri tentang
kinerja masing-masing anggota Dewan Komisaris.

	
	
	7. Jumlah rapat yang dihadiri.

	
	
	8. Jumlah kehadiran setiap anggota Dewan Komisaris
dalam rapat.




	
	
	9. Mekanisme pengambilan keputusan.

	
	
	10. Program pelatihan Dewan Komisaris

	3
	Direksi
	1. Nama-nama anggota Direksi dengan jabatan dan
fungsinya masing-masing.

	
	
	2. Uraian mengenai tugas dan tanggung jawab Direksi.

	
	
	3. Latar belakang pendidikan dan karier anggota
Direksi.

	
	
	4. Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab
masing-masing anggota Direksi.

	
	
	5. Mekanisme pengambilan wewenang.

	
	
	6. Mekanisme pendelegasian wewenang.

	
	
	7. Kebijakan dan jumlah remunerasi anggota Direksi

	
	
	8. Jumlah rapat yang dilakukan oleh Direksi

	
	
	9. Jumlah kehadiran setiap anggota Direksi dalam rapat

	
	
	10. Mekanisme dan kriteria penilaian terhadap kinerja
anggota Direksi

	
	
	11. Program pelatihan dalam rangka meningkatkan
kompetensi Direksi

	4
	Komite Audit
	1. Nama dan jabatan anggota Komite Audit

	
	
	2. Riwayat hidup singkat setiap anggota Komite Audit.

	
	
	3. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite Audit.

	
	
	4. Jumlah kehadiran setiap anggota dalam rapat.

	
	
	5. Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh Komite
Audit

	
	
	6. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite Audit.

	
	
	7. Independensi anggota Komite Audit




	
	
	8. Keberadaan piagam Komite Audit

	5
	Komite Nominasi dan Remunerasi
	1. Nama dan jabatan Komite Nominasi dan
Remunerasi.

	
	
	2. Riwayat hidup singkat anggota Komite Nominasi
dan Remunerasi

	
	
	3. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite Nominasi
dan Remunerasi

	
	
	4. Jumlah pertemuan yang dilakukan Komite Nominasi
dan Remunerasi.

	
	
	5. Jumlah kehadiran rapat anggota Komite Nominasi
dan Remunerasi.

	
	
	6. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite
Nominasi dan Remunerasi.

	
	
	7. Independensi anggota Komite Nominasi dan
Remunerasi

	6
	Komite Manaje men Risiko
	1. Nama dan jabatan anggota Komite Manajemen
Risiko.

	
	
	2. Riwayat hidup singkat setiap anggota Komite
Manajemen Risiko.

	
	
	3. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite
Manajemen Risiko.

	
	
	4. Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh Komite
Manajemen Risiko.

	
	
	5. Jumlah kehadiran dalam setiap rapat.

	
	
	6. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite
Manajemen Risiko.

	
	
	7. Independensi anggota Komite Manajemen Risiko.

	7
	Komite Tata Kelola Perusahaan (GCG)
	1. Nama dan jabatan anggota komite GCG.

	
	
	2. Riwayat hidup singkat setiap anggota Komite GCG.

	
	
	3. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite GCG.

	
	
	4. Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh Komite
GCG.

	
	
	5. Jumlah kehadiran setiap anggota dalam rapat.




	
	
	6. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite GCG.

	
	
	7. Independensi anggota GCG.

	8
	Komite-komite lain yang Dimiliki oleh Perusaha an
	1. Nama dan jabatan anggota komite.

	
	
	2. Riwayat hidup singkat setiap anggota komite.

	
	
	3. Uraian tugas dan tanggung jawab komite.

	
	
	4. Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh komite.

	
	
	5. Jumlah kehadiran setiap anggota dalam rapat.

	
	
	6. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan komite.

	
	
	7. Independensi anggota komite.

	9
	Sekretaris Perusaaan
	1. Nama Sekretaris Perusahaan.

	
	
	2. Riwayat singkat Sekretaris Perusahaan.

	
	
	3. Uraian mengenai tugas dan tanggung jawab
Sekretaris Perusahaan.

	10
	Pelaksanaa n Pengawasa n dan Pengendali an Internal
	1. Informasi tntang keberadaan SPI (Satuan Pengawas
Internal).

	
	
	2. Jumlah anggota SPI.

	
	
	3. Jabatan masing-masing anggota SPI.

	
	
	4. Uraian mengenai tugas dan tanggung jawab SPI.

	
	
	5. Uraian mengenai aktivitas SPI selama setahun.

	
	
	6. Penjelasan mengenai audit internal perusahaan

	11
	Manaje men Risiko
Perusah aan
	1. Penjelasan mengenai risiko-risiko yang dihadapi oleh perusahaan.

	
	
	2. Upaya untuk mengelola risiko-risiko tersebut.




	
	
	

	12
	Perkara penting yang sedang dihadapi oleh perusahaan, anggota direksi dan anggota dewan komisaris.
	1. Pokok perkara/gugatan.

	
	
	2. Posisi kasus.

	
	
	3. Status penyelesaian perkara/gugatan

	
	
	4. Pengaruhnya terhadap kondisi keuangan perusahaan.

	13
	Akses informasi dan data perusahaan
	1. Uraian mengenai tersedianya akses informasi dan data perusahaan.

	
	
	2.  Daftar penyebaran informasi ke publik.

	14
	Etika Perusahaan
	1. Pernyataan mengenai budaya perusahaan yang dimiliki perusahaan

	15
	Pernyataan Penerapan
GCG
	1. Keberadaan prinsip-prinsip GCG.

	
	
	2. Keberadaan pedoman pelaksanan GCG dalam

	
	
	3. Kepatuhan terhadap pedoman GCG.

	
	
	4. Keberadaam Board Manual.

	
	
	5. Struktur tata kelola perusahaan.

	
	
	6. Hasil penerapan GCG selama setahun.

	
	
	7. Audit GCG (jasa atestasi) oleh eksternal auditor.

	16
	Informasi penting lainnya yang berkaitan
	1. Visi perusahaan.

	
	
	2. Misi perusahaan.

	
	
	3. Nilai-nilai perusahaan.




	
	dengan penerapan
GCG
	4. Kepemilikan saham oleh anggota Dewan Komisaris dan Direksi beserta anggota keluarganya dalam

	
	
	5Uraian mengenai kepatuhan terhadap peraturan dan perundangan pasar modal.

	
	
	6. Uraian mengenai transaksi dengan pihak yang memiliki benturan kepentingan

	
	
	7. Uraian mengenai etika bisnis dalam perusahaan





2.1.3 [image: ]Struktur Modal
2.1.3.1 Pengertian Struktur Modal
Struktur modal merupakan topik yang komplek dan salah satu faktor yang menentukan nilai perusahaan. Struktur modal itu penting bagi perusahaan karena jika struktur modal suatu perusahaan mengalami error, menimbulkan biaya bagi perusahaan serta dapat mengakibatkan suatu perusahaan tidak efisien (Rahmawati, 2019). Meningkatkan nilai perusahaan dapat dilakukan melalui peningkatan kemakmuran kepemilikan atau para pemegang saham. Hal ini berarti setiap perusahaan diharuskan untuk bisa mengatasi situasi yang terjadi sehingga dapat melakukan pengelolaan fungsi-fungsi manajemen dengan baik agar, dapat lebih unggul dalam persaingan.
Keputusan struktur modal secara langsung berpengaruh terhadap besarnya risiko yang ditanggung pemegang saham serta besarnya tingkat pengembalian atau tingkat keuntungan yang diharapkan (Sriartini dkk., 2019). Menurut Arifin (2018) pengertian Struktur Modal adalah sumber dana jangka panjang yang tertanam dalam perusahaan dengan jangka waktu lebih dari satu tahun. Menurut Sudana (2019) pengertian struktur modal berkaitan dengan pembelanjaan jangka panjang


suatu perusahaan yang diukur dengan perbandingan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri. Menurut Sugeng (2017) pengertian struktur modal adalah jumlah dana yang relatif besar dan terikat dalam jangka waktu panjang, sehingga lebih bersifat strategik bagi perusahaan.


2.1.3.2 [image: ]Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal

Menurut Brigham & Houston (2019) mengatakan perusahaan biasanya mempertimbangkan faktor-faktor berikut saat membuat keputusan struktur modal.
1. Stabilitas Penjualan

Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil dapat lebih aman memperoleh banyak pinjaman dan menanggung beban tetap yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang penjualannya tidak stabil. Perusahaan umum, karena permintaan atas produk atau jasanya stabil, secara historis mampu menggunakan lebih banyak leverage keuangan dari pada perusahaan industri.




2. Struktur Aset

Struktur aset dalam perusahaan mempunyai pengaruh terhadap sumber- sumber pembiayaan. Besarnya aset tetap suatu perusahaan dapat menentukan besarnya


penggunaan hutang. Perusahaan yang memiliki aset tetap dalam jumlah besar dapat menggunakan hutang dalam jumlah besar karena aset tersebut dapat digunakan sebagai jaminan pinjaman.
3. Leverage Operasi

[image: ]Leverage operasi (operating leverage) menunjukkan ke anda sejauh mana biaya operasi perusahaan tergantung pada biaya operasi tetap. Jika perusahaan memiliki leverage tinggi, itu menunjukkan perusahaan memiliki proporsi biaya tetap yang signifikan. Sedangkan, jika itu kecil maka proporsi biaya tetap terhadap total biaya operasi relatif rendah.
4. Tingkat Pertumbuhan

Semua hal lain dianggap sama, perusahaan yang tumbuh cepat harus sangat bergantung pada modal eksternal. Selain itu, biaya penerbitan yang terkait dengan penjualan saham biasa melebihi biaya penerbitan yang dikeluarkan saat perusahaan menjual utangnya, membuat perusahaan yang berkembang pesat sangat bergantung pada utang. Namun, pada saat yang sama perusahaanperusahaan ini sering menghadapi ketidakpastian yang lebih besar dan cenderung mengurangi keinginan mereka untuk menggunakan leverage.


2.1.3.3 Pengukuran Struktur Modal

Dalam mengukur struktur modal, ada berbagai macam cara pengukurannya, namun dalam penelitian ini pengukuran variabel struktur modal yang dijadikan sebagai indikator ialah diukur dengan rasio Debt to Assets (DAR).


Debt to Total Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva (Kasmir, 2016). Menurut Kasmir (2016) rumus untuk mengukur Debt to Asset Ratio (DAR) adalah sebagai

[image: ]berikut:



DAR= Total Hutang 𝑥 100%
Total Aktiva



2.1.4 Profitabilitas

2.1.4.1 Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian perusahaan. Kasmir (2019) Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan (Kurrahmaniah, 2021:123). Semakin tinggi rasio profitabilitas maka semakin baik perusahaan karena laba yang diperoleh semakin besar.
Menurut (Santoso & Budiarti, 2017), Profitabilitas merupakan kemampuan yang dilakukan perusahaan untuk menghasilkan profit atau laba selama satu tahun yang dinyatakan dalam rasio laba operasi dengan penjualan dari data laporan laba rugi akhir tahun. Apabila perusahaan dapat mengoptimalkan sumber daya dan pendanaan yang dimiliki sehingga dapat menghasilkan laba sesuai yang diharapkan, maka penilaian akan perusahaan tersebut akan positif berdampak pada peningkatan


kepercayaan investor. Profitabilitas adalah hal yang menjadi fokus perhatian dari perusahaan maupun pihak investor dimana perusahaan mampu menghasilkan keuntungan atau laba pada tingkat pendapatan, aset dan modal yang dimiliki.
[image: ]Dari beberapa pendapat para ahli diatas bahwa profitabilitas ialah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan dalam suatu periode. Profitabilitas digunakan untuk melihat seberapa besar keuntungan yang didapatkan dari kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas yang semakin baik maka semakin bagus perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan dalam penjualan, aset, dan modal saham.


2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Profitabilitas

Menurut Dauda, dkk, (2021) Tujuan penggunaan profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan ialah:
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu.
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.
3. Untuk menilai perkembangan laba  dari waktu ke waktu.

4. Untuk mengukur profitabilitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
Profitabilitas yang digunakan sebagai kriteria penilaian hasil operasi perusahaan mempunyai manfaat yang sangat penting dan dapat dipakai untuk beberapa hal, diantaranya:


1. Analisis kemampuan menghasilkan laba ditunjukkan untuk mendeteksi penyebab timbulnya laba atau rugi yang dihasilkan oleh suatu objek informasi dalam periode akuntansi tertentu.
2. [image: ]Profitabilitas dapat dimanfaatkan untuk menggambarkan kriteria yang sangat diperlukan dalam menilai sukses atau tidaknya suatu perusahaan dalam hal kapabilitas dan motivasi dari manajemen perusahaan tersebut.
3. Profitabilitas merupakan suatu alat yang membuat prokyeksi laba perusahaan karena menggambarkan korelasi antara laba dan jumlah modal yang ditanamkan.
4. Profitabilitas merupakan suatu alat pengendalian bagi manajemen perusahaan dan dapat dimanfaatkan oleh pihak internal perusahaan dalam menyusun target, budget, koordinasi, evaluasi hasil pelaksanaan operasi perusahaan dan dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi manajemen perusahaan.


2.1.4.3 Indikator Profitabilitas
Menurut (Santoso & Budiarti, 2017), Indikator yang mempengaruhi profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan:
1. Net Profit Margin (NPM)

Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung sejauh mana suatu perusahaan dalam menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan/pendapatan tertentu (Sasongko et al., 2020). Net profit margin digunakan untuk mengevaluasi efisiensi perusahaan dalam melakukan


[image: ]pengendalian beban yang berkaitan dengan penjualan. Perusahaan juga nantinya harus melakukan evaluasi terhadap kinerjanya serta pengeluaran yang dilakukan agar nilai net profit margin terus meningkat. Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur beberapa perbandingan laba yang diperoleh dari penjualan, semakin tinggi rasio ini berarti perusahaan semakin baik.
Net Profit Margin = Laba Bersih Setelah Pajak
Penjualan

2. Return On Asset (ROA)

Return on asset menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak (Akbar & Fahmi, 2020). Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. Return on asset merupakan rasio keuangan perusahaan untuk mengukur kemampuan sebuah perusahaan dalam mendapatkan keuntungan atau laba bersih, karena semakin tinggi rasio ini berarti menunjukkan bahwa perusahaan tersebut lebih efektif dalam mengelola asetnya.
Return On Asset = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset

3. Return On Equity (ROE)
Return on equity atau hasil pengembalian ekuitas sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Return on equity digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian perusahaan atau


[image: ]efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Jika semakin tinggi atau nilai persentase berarti kinerja keuangan perusahaan semakin baik, sehingga dapat dikatakan bahwa bisnis dapat memberikan pengembalian yang menguntungkan (Rahim, 2020)
Return On Equity = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Ekuitas

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Return on asset sebagai indikator untuk mengukur profitabilitas. Return on asset adalah rasio yang mengukur tingkat pengembalian atas seluruh aset yang ada atau menggambarkan efisiensi pada dana yang digunakan perusahaan. Return on asset melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan dari investasi tersebut. Wijaya (2019) mengemukakan bahwa Semakin besar return on asset maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan dari segi penggunaan aset.
2.2 Penelitian Terdahulu

Dibawah ini terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu, yaitu:


Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti dan Tahun Penelitian
	Judul Penelitian
	Varibel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	(Hasibuan, 2022)
	Pengaruh Struktur		modal dan			Rasio Profitabilitas Terhadap				Nilai Perusahaan Pada Perusahaan manufaktur Sektor	Industri Farmasi				 yang terdaftar di bursa efek Indonesia.
	Variabel Independen: Struktur	modal dan		Rasio Profitabilitas.
Variabel Dependen: Nilai Perusahaan.
	struktur					 modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.			Secara keseluruhan		variabel Struktur	Modal			dan Rasio		Profitabilitas berpengaruh			secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

	2
	(Sari & Putri, 2022)
	Pengaruh Ukuran Perusahaan,Good Corporate
Governance,dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap		nilai perusahaan pada perusahaan perbankan	yang terdaftar di bursa efek Indonesia
	Variabel Independen: Ukuran Perusahaan,Good Corporate
Governance,dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility.
Variabel Dependen: Nilai perusahaan.
	Ukuran perusahaan berpengaruh negative dan signifikan terhadap nilai perusahaan, Good Corporate Governance berpengaruh negative dan signifikan terhadap nilai	perusahaan, Corporate		Social
Responsibility    tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai peusahaan.

	3
	(Tumangger et al., 2023)
	Pengaruh	Good corporate
Governance terhadap	nilai perusahaan dengan
Intellectual Capital
Disclosure
	Variabel Independen: Good	corporate Governance.
Variabel Dependen: Nilai perusahaan.
	Good	Corporate Governance berpengaruh		signifikan terhadap				Nilai Perusahaan			melalui
Intellectual	Capital
Disclosure	sebagai variabel pemoderasi.




	
	
	Sebagai Variabel Pemoderasi
	
	

	4
	(Agalliao	et al., 2024)
	Pengaruh	Good Corporate
Governance, Profitablitas dan Liabilitas Terhadap			Nilai Perusahaan pada perusahaan Manufaktur Sektor	Barang Konsumsi				BEI Periode		2020-
2023.
	Variabel Independen: Good Corporate Governance, Profitablitas dan Liabilitas.
Variabel Dependen: Nilai perusahaan.
	Good	 Corporate Governance					dan Profitabilitas berpengaruh			positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan,	sedangkan Liabilitas				 tidak berpengaruh		signifikan terhadap				Nilai
Perusahaan.	Secara
simultan	Good Corporate Governance, Profitabilitas			dan Liabilitas berpengaruh terhadap		Nilai Perusahaan.

	5
	(Iliyanis, 2023)
	Pengaruh
Penerapan Good Corporate
Governance, Struktur	Modal, Profitabilitas Terhadap		Nilai Perusahaan
Property dan Real Estate yang Terdaftar di BEI
	Variabel Independen:
Penerapan Good Corporate
Governance, Struktur	Modal, Profitabilitas.
Variabel Dependen: Nilai Perusahaan.
	Good	Corporate Governance		(GCG),
struktur			modal, profitabilitas berpengaruh				secara simultan terhadap nilai perusahaan berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan,		diantara variabel					Good Corporate	Governance (GCG), struktur modal, profitabilitas						yang
berpegaruh	paling dominan terhadap nilai perusahaan adalah Good Corporate Governance (GCG).

	6
	(Akinkoye et al., 2018)
	Retained Earning and	Firm’s Market Value: Nigeria
Experience
	Variabel Independen:
Retained Earning.
Variabel Dependen: Firm’s Market Value
	Hasil	penelitian menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara laba ditahan, laba per saham, pembarayan dividen dan nilai perusahaan, sedangkan nilai pasar berhubungan positif   tetapi   tidak




	
	
	
	
	signifikan	dengan leverage keuangan.

	7
	(Ayuba et al., 2019)
	Effect	of
Financial
Performance, Capital
Structure, and Firm Size on Firms Value of Insurance
Companies in Negria.
	Variabel Independen:
Financial
Performance, Capital
Structure,	and Firm Size.
Variabel Dependen: Firms Value
	Berdasarkan		hasil penelitian menunjukkan pengaruh	kinerja
keuangan,	struktur modal, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan asuransi di Negria berpengaruh positif.


[image: ]Sumber: Data diolah oleh penulis,2025
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini, seperti pada penelitian Hasibuan (2022) yang meneliti Pengaruh Struktur modal dan Rasio Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan manufaktur Sektor Industri Farmasi yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Persamaannya terletak pada variabel yang dipakai yaitu Struktur modal, rasio profitabilitas, dan nilai perusahaan. Adapun perbedaannya pada variabel ini yaitu Good Corporate Governance dan objek yang diteliti dapat dilihat dari tempat yang diteliti maupun metode pengumpulan datanya.

2.3 Kerangka Konseptual

Menurut Sugiyono (2021) Kerangka Konseptual merupakan sebuah sintesa tentang hubungan antar variable yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan kerangka konseptual, penulis Menyusun kerangka mengenai pengaruh good corporate governance, struktur modal, dan rasio


profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor barang konsumsi bagian makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia seperti dibawah ini:Good Corporate Governance (X1)
Struktur Modal
(X2)
Nilai Perusahaan (Y)
Rasio Profitabilitas (X3)

H1


H2


H3


H4


[image: ]Gambar 2.1 Kerangka Konseptual








2.4 Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2021) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka peneliti mengemukakan hipotesis sebagai berikut:
H1		: Good Corporate Governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor idustri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.


H2		: Struktur Modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor idustri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
[image: ]H3	: Rasio Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor idustri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
H4	: Good Corporate Governance, Struktur Modal dan Rasio Profitabilitas berpengaruh simultan terhadap nilai perusahaan perusahaan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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